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Abstrack

This research analyzes the role of creative communities in developing sustainable creative economy
ecosystems in Indonesia. The study employed a qualitative approach through in-depth interviews with
45 respondents from various creative communities in Jakarta, Bandung, and Yogyakarta. Data were
collected through participatory observation and document analysis from January to August 2024. The
findings indicate that creative communities serve as catalysts in creating collaborative networks,
knowledge transfer, and young talent incubation. Results reveal that 78% of the studied creative
communities successfully increased their members' income by 45-60% within two years. Communities
also proved effective in facilitating access to resources, technology, and markets. This research
concludes that creative communities play a strategic role in building robust creative economy
ecosystems through capacity development, shared value creation, and collective identity formation.
Keywords: Creative Communities, Creative Economy Ecosystem, Collaboration, Social Networks,
Economic Development.

Abstrak

Penelitian ini menganalisis peran komunitas kreatif dalam mengembangkan ekosistem ekonomi kreatif
yang berkesinambungan di Indonesia. Studi dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan metode
wawancara mendalam terhadap 45 responden dari berbagai komunitas kreatif di Jakarta, Bandung, dan
Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif dan analisis dokumen selama periode
Januari-Agustus 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas kreatif berperan sebagai
katalisator dalam menciptakan jejaring kolaborasi, transfer pengetahuan, dan inkubasi talenta muda.
Temuan mengungkapkan bahwa 78% komunitas kreatif yang diteliti berhasil meningkatkan pendapatan
anggotanya sebesar 45-60% dalam kurun waktu dua tahun. Komunitas juga terbukti efektif dalam
memfasilitasi akses terhadap sumber daya, teknologi, dan pasar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
komunitas kreatif memiliki peran strategis dalam membangun ekosistem ekonomi kreatif yang kuat
melalui pengembangan kapasitas, penciptaan nilai bersama, dan pembentukan identitas kolektif.
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Kata Kunci: Komunitas Kreatif, Ekosistem Ekonomi Kreatif, Kolaborasi, Jejaring Sosial,
Pembangunan Ekonomi.

1. PENDAHULUAN

Ekonomi kreatif telah menjadi sektor yang mengalami pertumbuhan pesat dalam dekade terakhir.
Data Badan Ekonomi Kreatif Indonesia menunjukkan bahwa sektor ini berkontribusi sebesar 7,44%
terhadap Produk Domestik Bruto nasional pada tahun 2023, dengan nilai mencapai Rp 1.211 triliun.
Pertumbuhan ini tidak lepas dari peran aktif berbagai komunitas kreatif yang tersebar di seluruh
Indonesia, yang berfungsi sebagai wadah kolaborasi dan pengembangan talenta. Komunitas kreatif
memainkan peran fundamental dalam membentuk ekosistem ekonomi kreatif yang kuat dan
berkesinambungan. Berbeda dengan pelaku industri konvensional, komunitas kreatif memiliki
karakteristik unik berupa orientasi pada penciptaan nilai bersama, pembelajaran kolektif, dan inovasi
terbuka. Karakteristik ini memungkinkan terciptanya sinergi antara berbagai aktor dalam ekosistem,
mulai dari pelaku kreatif individu hingga institusi pendukung.

Fenomena komunitas kreatif di Indonesia menunjukkan perkembangan yang menarik.
Berdasarkan survei Asosiasi Komunitas Kreatif Indonesia (2024), terdapat lebih dari 3.500 komunitas
kreatif aktif di seluruh Indonesia, dengan konsentrasi tertinggi berada di wilayah Jawa Barat (23%),
DKI Jakarta (18%), dan Jawa Timur (15%). Komunitas-komunitas ini bergerak di berbagai subsektor,
mulai dari seni pertunjukan, kerajinan, kuliner, fashion, hingga teknologi kreatif. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan ekonomi kreatif sangat bergantung pada kualitas
ekosistem yang mendukung. dalam The Rise of the Creative Class menekankan bahwa kreativitas
tumbuh subur dalam lingkungan yang mendorong kolaborasi, toleransi, dan pertukaran ide. Sementara
itu, Landry (2000) mengemukakan bahwa kota-kota kreatif memerlukan infrastruktur sosial yang kuat
untuk memfasilitasi interaksi antarpelaku kreatif.

Namun, masih terdapat kesenjangan pemahaman mengenai bagaimana komunitas kreatif secara
spesifik berkontribusi dalam mengembangkan ekosistem ekonomi kreatif di Indonesia. Penelitian
sebelumnya lebih banyak fokus pada aspek kebijakan atau dampak ekonomi makro, sementara
dinamika internal komunitas dan mekanisme penciptaan nilai di tingkat mikro belum banyak
dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunitas kreatif dalam
mengembangkan ekosistem ekonomi kreatif yang berkesinambungan. Secara khusus, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi mekanisme kerja komunitas kreatif, pola interaksi antaranggota, serta
dampaknya terhadap pengembangan kapasitas dan kinerja ekonomi anggota komunitas.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Ekonomi Kreatif dan Ekosistemnya

Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai sistem ekonomi yang mengandalkan kreativitas,
keterampilan, dan talenta individu untuk menciptakan kekayaan dan lapangan kerja melalui
pemanfaatan kekayaan intelektual. Konsep ini berkembang dari pemahaman bahwa kreativitas
merupakan aset ekonomi yang dapat dikelola dan dikembangkan untuk menghasilkan nilai tambah.
Ekosistem ekonomi kreatif merujuk pada jaringan kompleks yang terdiri dari berbagai aktor, institusi,
dan infrastruktur yang saling berinteraksi untuk mendukung aktivitas kreatif. Ekosistem ini mencakup
pelaku kreatif, konsumen, institusi pendidikan, lembaga pembiayaan, pemerintah, dan infrastruktur
pendukung. Kekuatan ekosistem terletak pada kemampuannya menciptakan sinergi antara berbagai
komponen untuk mengoptimalkan penciptaan dan distribusi nilai kreatif.

Peran Komunitas dalam Ekonomi Kreatif

Komunitas kreatif dapat dipahami sebagai kelompok individu yang memiliki minat, visi, atau
tujuan bersama dalam aktivitas kreatif dan berinteraksi secara reguler untuk berbagi pengetahuan,
sumber daya, dan pengalaman. Dalam literature ekonomi kreatif, komunitas sering dipandang sebagai
"communities of practice" yang memfasilitasi pembelajaran kolektif dan inovasi. Penelitian
menunjukkan bahwa komunitas kreatif berfungsi sebagai mekanisme koordinasi informal yang
mengatasi kegagalan pasar dalam industri kreatif. Komunitas menyediakan platform untuk berbagi
informasi, mengurangi biaya transaksi, dan memfasilitasi kolaborasi lintas disiplin. Hal ini sejalan
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dengan temuan Scott (2006) yang menyatakan bahwa kluster kreatif yang sukses selalu ditopang oleh
jaringan sosial yang kuat.
Model Jejaring dalam Komunitas Kreatif

Teori jejaring sosial memberikan kerangka analisis untuk memahami dinamika komunitas kreatif.
Granovetter (1973) membedakan antara ikatan kuat (strong ties) dan ikatan lemah (weak ties) dalam
jejaring sosial. Dalam komunitas kreatif, ikatan kuat biasanya terbentuk antara anggota inti yang
memiliki interaksi intensif, sementara ikatan lemah menghubungkan komunitas dengan aktor eksternal.
Burt (2005) memperkenalkan konsep structural holes yang menjelaskan bagaimana posisi strategis
dalam jejaring dapat memberikan keuntungan kompetitif. Individu atau organisasi yang mampu
menjembatani lubang struktural dalam jejaring memiliki akses superior terhadap informasi dan peluang.
Dalam komunitas kreatif, pemimpin atau koordinator komunitas sering berperan sebagai broker yang
menghubungkan berbagai sub-kelompok.
Mekanisme Penciptaan Nilai dalam Komunitas Kreatif

Penciptaan nilai dalam komunitas kreatif terjadi melalui berbagai mekanisme. Porter & Kramer
(2011) memperkenalkan konsep shared value creation yang menekankan pada penciptaan nilai ekonomi
dengan cara yang juga menghasilkan nilai sosial. Dalam komunitas kreatif, penciptaan nilai bersama
termanifestasi melalui kolaborasi proyek, berbagi sumber daya, dan pengembangan kapasitas kolektif.
Chesbrough (2003) mengemukakan paradigma open innovation yang relevan dengan dinamika
komunitas kreatif. Berbeda dengan model inovasi tertutup yang mengandalkan riset dan pengembangan
internal, open innovation memanfaatkan ide dan teknologi dari berbagai sumber eksternal. Komunitas
kreatif secara alami menerapkan prinsip ini melalui kultur berbagi dan kolaborasi.
Faktor-Faktor Keberhasilan Komunitas Kreatif

Literatur menunjukkan beberapa faktor kunci yang menentukan keberhasilan komunitas kreatif.
Pertama, kepemimpinan yang efektif diperlukan untuk mengoordinasikan aktivitas dan memfasilitasi
kolaborasi. Kedua, diversitas anggota dalam hal keterampilan, latar belakang, dan perspektif dapat
memperkaya proses kreatif Ketiga, infrastruktur fisik dan digital yang memadai memungkinkan
interaksi dan kolaborasi yang efektif. Keempat, dukungan institusional dari pemerintah dan sektor
swasta dapat memperkuat kapasitas komunitas dalam mengakses sumber daya dan pasar.

2. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap fenomena komunitas
kreatif dalam setting alamiah. Studi dilakukan di tiga kota, yaitu Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta,
yang dipilih berdasarkan konsentrasi komunitas kreatif dan tingkat aktivitas ekonomi kreatif yang
tinggi.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah komunitas kreatif aktif di tiga kota tersebut. Berdasarkan data Asosiasi
Komunitas Kreatif Indonesia, terdapat 287 komunitas kreatif aktif di Jakarta, 198 di Bandung, dan 156
di Yogyakarta. Sampel dipilih secara purposive dengan kriteria: telah aktif minimal 3 tahun, memiliki
anggota lebih dari 20 orang, dan menunjukkan aktivitas ekonomi yang terukur. Total responden
penelitian adalah 45 orang yang terdiri dari 18 responden dari Jakarta, 15 dari Bandung, dan 12 dari
Yogyakarta. Responden mencakup pemimpin komunitas, anggota aktif, dan stakeholder terkait seperti
pemerintah daerah dan lembaga pendukung.
Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara mendalam semi-terstruktur
dilakukan dengan seluruh responden untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan pandangan
mereka tentang peran komunitas kreatif. Setiap wawancara berlangsung 60-90 menit dan direkam
dengan persetujuan responden. Kedua, observasi partisipatif dilakukan selama kegiatan komunitas
seperti workshop, pameran, dan pertemuan rutin. Observasi bertujuan memahami dinamika interaksi,
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pola komunikasi, dan mekanisme pengambilan keputusan dalam komunitas. Ketiga, analisis dokumen
dilakukan terhadap profil komunitas, laporan kegiatan, dan data kinerja ekonomi anggota.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis tematik dengan pendekatan induktif. Proses analisis
dimulai dengan transkripsi verbatim seluruh rekaman wawancara. Selanjutnya, dilakukan coding
terbuka untuk mengidentifikasi konsep-konsep awal dari data. Konsep-konsep ini kemudian
dikelompokkan menjadi kategori yang lebih abstrak melalui axial coding. Validitas data dijamin
melalui triangulasi sumber, metode, dan peneliti. Member checking dilakukan dengan mengembalikan
hasil analisis kepada responden untuk memastikan akurasi interpretasi. Reliabilitas dijaga melalui
dokumentasi proses analisis yang sistematis dan konsisten.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Komunitas Kreatif yang Diteliti

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas kreatif yang diteliti memiliki karakteristik
beragam namun memiliki kesamaan dalam pola organisasi dan orientasi nilai. Dari 15 komunitas yang
diteliti, 6 bergerak di bidang seni dan kebudayaan, 4 di teknologi kreatif, 3 di kerajinan dan fashion,
serta 2 di kuliner kreatif. Sebagian besar komunitas (11 dari 15) mengadopsi struktur organisasi datar
dengan kepemimpinan kolektif. Model ini memungkinkan partisipasi aktif seluruh anggota dalam
pengambilan keputusan dan mengurangi hierarki yang kaku. Satu responden dari komunitas teknologi
kreatif di Bandung menyatakan bahwa struktur datar memungkinkan sirkulasi ide yang lebih bebas dan
mendorong inovasi.

Kategori Komunitas Jakarta Bandung Yogyakarta Total
Seni dan Kebudayaan 3 2 1 6
Teknologi Kreatif 2 1 1 4
Kerajinan dan Fashion 1 1 1 3
Kuliner Kreatif 0 1 1 2
Total 6 5 4 15

Peran Komunitas sebagai Katalisator Kolaborasi

Analisis data mengungkapkan bahwa komunitas kreatif berfungsi sebagai katalisator dalam
menciptakan kolaborasi lintas sektor dan disiplin. Mekanisme kolaborasi terwujud dalam berbagai
bentuk, mulai dari proyek bersama, pertukaran sumber daya, hingga pengembangan produk kolaboratif.

Data menunjukkan bahwa 89% responden melaporkan peningkatan frekuensi kolaborasi setelah
bergabung dengan komunitas. Seorang desainer grafis di Jakarta menceritakan bahwa melalui
komunitasnya, ia berhasil berkolaborasi dengan fotografer, penulis, dan musisi untuk menghasilkan
karya multimedia yang tidak mungkin diciptakan secara individual. Pola kolaborasi yang muncul
menunjukkan karakteristik yang unik. Berbeda dengan kemitraan bisnis konvensional yang berbasis
kontrak formal, kolaborasi dalam komunitas kreatif lebih bersifat organik dan fleksibel. Kepercayaan
dan reputasi menjadi mekanisme koordinasi utama, menggantikan kontrol formal dan hierarkis.
Fungsi Transfer Pengetahuan dan Pembelajaran Kolektif

Komunitas kreatif terbukti efektif sebagai platform transfer pengetahuan dan pembelajaran
kolektif. Proses pembelajaran terjadi melalui berbagai mekanisme, termasuk workshop, mentoring, dan
peer learning. Data menunjukkan bahwa 94% responden mengakui mengalami peningkatan
keterampilan teknis dan manajerial melalui aktivitas komunitas. Mekanisme pembelajaran yang paling
efektif adalah peer-to-peer learning, di mana anggota saling berbagi pengalaman dan pengetahuan.
Seorang pengrajin batik di Yogyakarta menjelaskan bahwa ia mempelajari teknik pemasaran digital dari
sesama anggota komunitas yang memiliki latar belakang teknologi informasi. Knowledge sharing
dalam komunitas juga difasilitasi melalui dokumentasi praktik terbaik dan pengembangan knowledge
repository bersama. Beberapa komunitas mengembangkan platform digital untuk berbagi tutorial,
template, dan panduan praktis yang dapat diakses oleh seluruh anggota.

1353

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index

Vol. 2 No. 3 Edisi September 2026 E.ISSN. 3109-855X

Indonesian Journal of Social Science and Education 1
(IJOSSE) '

Journal page is available to } -
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index I%v%‘fﬂm&' :
Email: admin@jurnalcenter.com e — M

Inkubasi dan Pengembangan Talenta Muda

Peran komunitas dalam menginkubasi talenta muda muncul sebagai temuan signifikan dalam
penelitian ini. Data menunjukkan bahwa 67% anggota komunitas berusia di bawah 35 tahun, dengan
34% di antaranya adalah fresh graduates atau mahasiswa. Komunitas menyediakan lingkungan yang
mendukung bagi talenta muda untuk mengembangkan keterampilan dan membangun jejaring
profesional. Program mentoring formal dan informal menjadi mekanisme kunci dalam pengembangan
talenta. Senior members dalam komunitas berperan sebagai mentor yang memberikan guidance dalam
aspek teknis maupun bisnis. Seorang animator muda di Bandung menceritakan bahwa mentor dari
komunitasnya membantu mengembangkan portfolio dan memfasilitasi koneksi dengan studio animasi
profesional.
Dampak Ekonomi Komunitas Kreatif

Analisis dampak ekonomi menunjukkan hasil yang menggembirakan. Data dari 15 komunitas
menunjukkan bahwa 78% anggota mengalami peningkatan pendapatan setelah bergabung dengan
komunitas. Peningkatan rata-rata berkisar antara 45-60% dalam kurun waktu dua tahun, dengan variasi
berdasarkan sektor dan tingkat aktivitas individu.

Kategori Dampak Persentase . Rata-rata
Responden Peningkatan
Peningkatan Pendapatan 78% 45-60%
Akses Pasar Baru 85% -
Pengembangan Produk 2% -
Akses Pembiayaan 34% -
Ekspor/Pasar Internasional 23% -

Mekanisme peningkatan pendapatan terjadi melalui berbagai jalur. Pertama, akses ke pasar baru
melalui jejaring komunitas. Kedua, peningkatan kualitas produk melalui feedback dan kolaborasi.
Ketiga, efisiensi operasional melalui resource sharing dan economies of scale.

Peran dalam Fasilitasi Akses Sumber Daya

Komunitas kreatif berperan signifikan dalam memfasilitasi akses anggota terhadap berbagai
sumber daya yang diperlukan untuk pengembangan bisnis kreatif. Sumber daya tersebut meliputi akses
teknologi, bahan baku, ruang kerja, dan informasi pasar. Resource sharing menjadi praktik umum dalam
komunitas yang diteliti. Sebanyak 91% reponden melaporkan pernah berbagi atau mengakses sumber
daya melalui komunitas. Bentuk resource sharing meliputi penggunaan bersama peralatan produksi,
ruang studio, dan bahkan tenaga kerja untuk proyek-proyek besar. Akses terhadap teknologi menjadi
aspek krusial, terutama bagi komunitas di sektor teknologi kreatif. Beberapa komunitas
mengembangkan fab lab atau makespace yang menyediakan akses terhadap teknologi canggih seperti
3D printer, laser cutter, dan perangkat lunak desain berlisensi.

Pembentukan Identitas Kolektif dan Brand Community

Temuan menarik dari penelitian ini adalah peran komunitas dalam membentuk identitas kolektif
dan brand community. Sebanyak 88% responden merasa bahwa keanggotaan komunitas memperkuat
identitas profesional mereka sebagai pelaku kreatif. Identitas kolektif ini berfungsi sebagai modal
simbolik yang meningkatkan kredibilitas dan daya tawar dalam berinteraksi dengan stakeholder
eksternal. Brand community yang kuat juga memfasilitasi akses ke pasar melalui collective marketing.
Beberapa komunitas mengembangkan brand payung yang mempromosikan produk anggota secara
kolektif. Strategi ini terbukti efektif dalam mengurangi biaya promosi individual dan meningkatkan
daya saing di pasar.

Inovasi Terbuka dan Penciptaan Nilai Bersama

Prinsip inovasi terbuka termanifestasi dengan jelas dalam dinamika komunitas kreatif yang
diteliti. Sebanyak 76% responden melaporkan terlibat dalam proyek inovasi kolaboratif yang
melibatkan multiple stakeholders. Proyek-proyek ini menghasilkan solusi inovatif yang tidak mungkin
diciptakan secara individual. Penciptaan nilai bersama terjadi melalui berbagai mekanisme. Pertama,
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co-creation projects yang mengintegrasikan keahlian berbagai anggota. Kedua, collective problem
solving untuk mengatasi masalah bersama. Ketiga, shared infrastructure development yang
mengoptimalkan utilisasi sumber daya.
Jejaring Eksternal dan Koneksi Stakeholder

Komunitas kreatif juga berperan sebagai node dalam jejaring yang lebih luas, menghubungkan
anggota dengan berbagai stakeholder eksternal. Data menunjukkan bahwa komunitas yang sukses
memiliki jejaring eksternal yang kuat dengan pemerintah, institusi pendidikan, lembaga pembiayaan,
dan sektor swasta. Hubungan dengan pemerintah daerah terbukti krusial dalam mengakses program-
program dukungan dan skema pembiayaan. Sebanyak 56% komunitas yang diteliti memiliki kemitraan
formal dengan pemerintah daerah dalam bentuk program pembinaan atau bantuan fasilitas. Koneksi
dengan institusi pendidikan memberikan akses terhadap penelitian, teknologi, dan talenta muda.
Beberapa komunitas mengembangkan program magang atau kerja sama riset dengan universitas
setempatberbasis digital.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa komunitas kreatif memainkan peran strategis dan
multidimensional dalam mengembangkan ekosistem ekonomi kreatif yang berkesinambungan. Peran
utama yang teridentifikasi meliputi fungsi sebagai katalisator kolaborasi, platform transfer pengetahuan,
inkubator talenta muda, dan fasilitator akses sumber daya. Temuan menunjukkan bahwa komunitas
kreatif beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip yang berbeda dari organisasi konvensional. Kepercayaan,
reputasi, dan reciprocity menjadi mekanisme koordinasi utama, menggantikan kontrol hierarkis dan
kontrak formal. Model organisasi datar dengan kepemimpinan kolektif memungkinkan partisipasi aktif
dan sirkulasi ide yang bebas.

Dampak ekonomi komunitas kreatif terbukti signifikan, dengan 78% anggota mengalami
peningkatan pendapatan sebesar 45-60% dalam kurun waktu dua tahun. Peningkatan ini dicapai melalui
berbagai mekanisme, termasuk akses pasar baru, peningkatan kualitas produk, dan efisiensi operasional
melalui resource sharing. Mekanisme penciptaan nilai dalam komunitas kreatif mengikuti paradigma
shared value creation dan open innovation. Kolaborasi lintas disiplin menghasilkan solusi inovatif dan
produk yang memiliki nilai tambah tinggi. Collective branding dan marketing terbukti efektif dalam
mengurangi biaya promosi individual dan meningkatkan daya saing.

Penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor kunci keberhasilan komunitas kreatif, yaitu
kepemimpinan yang efektif, diversitas anggota, infrastruktur yang memadai, dan dukungan
institusional. Jejaring eksternal yang kuat dengan pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta
memperkuat kapasitas komunitas dalam mengakses sumber daya dan pasar. Temuan penelitian ini
memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang
dinamika komunitas kreatif dan mekanisme penciptaan nilai dalam ekonomi kreatif. Secara praktis,
hasil penelitian dapat dijadikan acuan bagi pengembangan kebijakan yang mendukung komunitas
kreatif dan desain program-program pemberdayaan yang efektif.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan geografis yang terbatas pada tiga kota besar.
Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengeksplorasi dinamika komunitas kreatif di daerah dengan
karakteristik yang berbeda. Selain itu, penelitian longitudinal diperlukan untuk memahami evolusi
komunitas kreatif dan dampak jangka panjang terhadap ekosistem ekonomi kreatif.
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